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Abstract 
 

This study aims to analyze the influence of job stress and job satisfaction on 

employee performance at PT Metalindo Perkasa Sejahtera. In the dynamic and 

stressful work environment of the furniture industry, it is crucial for 

management to understand the factors that can impact employee productivity. 

The research method used was quantitative with a descriptive approach, with 

data collection through distributing questionnaires to 61 respondents, 

representing the entire employee population at the company. The independent 

variables in this study were job stress (X1) and job satisfaction (X2), while the 

dependent variable was employee performance (Y). The analysis results 

showed that partially, job stress had a significant effect on employee 

performance, and job satisfaction also showed a partial significant effect on 

performance. Simultaneously, both variables significantly influenced employee 

performance. These findings suggest that good job stress management and 

increased job satisfaction can improve employee performance. Therefore, 

companies are advised to create a healthy work environment and pay attention 

to employee well-being to optimally achieve organizational goals 

 

Keywords: Job Stress, Job Satisfaction, Employee Performance 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Metalindo Perkasa Sejahtera. Dalam lingkungan kerja industri mebel yang 

dinamis dan penuh tekanan, penting bagi manajemen untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi produktivitas karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 

kepada 61 responden yang merupakan seluruh populasi karyawan di perusahaan tersebut. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah stres kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2), sedangkan 

variabel dependennya adalah kinerja karyawan (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

parsial, stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja juga 

menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan stres kerja yang baik dan peningkatan kepuasan kerja dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja 
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yang sehat dan memberikan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan agar dapat mencapai 

tujuan organisasi secara optimal 

 

Kata Kunci : Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan menyadari bahwa stres kerja dapat berdampak negatif pada semangat dan 

produktivitas karyawan. Oleh karena itu, manajemen menerapkan berbagai strategi untuk 

mengurangi stres, seperti memberikan fleksibilitas dalam pengaturan jam kerja dan menyediakan 

dukungan psikologis. Selain itu, PT Metalindo juga berusaha menciptakan suasana kerja yang 

nyaman dan aman, yang memungkinkan karyawan untuk berfokus pada tugas mereka tanpa 

merasa terbebani 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan, perusahaan secara rutin melakukan 

evaluasi terhadap beban kerja dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan cara ini, PT 

Metalindo berharap dapat menjaga motivasi karyawan dan mencegah terjadinya burnout. Melalui 

penerapan manajemen stres yang efektif, perusahaan tidak hanya meningkatkan kepuasan 

karyawan tetapi juga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan 

 
Kinerja karyawan dari tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan penurunan signifikan pada 

hampir semua indikator, kecuali kemampuan bekerja mandiri yang meningkat di 2024. Rata-rata 

kinerja turun dari kategori “Baik” (80,6%) menjadi “Kurang Baik” (64%). Penurunan terutama 
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terlihat pada mutu pekerjaan, volume pekerjaan, dan pemenuhan tenggat waktu, yang perlu segera 

diperbaiki 

 
Berdasarkan tabel diatas Tuntunan Tugas memiliki  60% responden merasa stres kerja 

memengaruhi kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Peran yang diminta memiliki 

55% merasa stres kerja memengaruhi kemampuan berkomunikasi dengan bawahan. Hubungan 

Antar Individu memiliki  90% menyatakan stres kerja memengaruhi komunikasi antar anggota tim 

secara signifikan. Kerangka Organisasi memiliki 35% merasa ketidakjelasan pembagian tugas 

menyebabkan stres saat bekerja, sisanya tidak setuju. Kepemimpinan Dalam Organisasi 72% 

merasa stres kerja meningkat jika kepemimpinan atasan bersifat otokratis 
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Berdasarkan tabel di atas indikator Gaji 98% sangat puas dengan kesesuaian upah terhadap 

beban dan tanggung jawab. Indikator Peluang Promosi  90% puas terhadap peluang kenaikan 

jabatan yang diberikan perusahaan. Indikator Kepemimpinan 95% merasa diperhatikan oleh 

pemimpin terkait kondisi dan kesejahteraan karyawan. Indikator Tunjangan 98% puas terhadap 

jenis tunjangan yang diberikan (kesehatan, transportasi, makan). Indikator Hubungan Bersama 

Rekan Kerja 95% merasa kerjasama tim sangat baik untuk mencapai tujuan bersama 

Tabel 1.4 

 Data Prasurvey Kinerja Karyawan di PT Metalindo Perkasa Sejahtera 

NO Pernyataan Indikator Jawaban (%) 
Jumlah 

Sampel 

Target 

dalam 

% 
   Ya Tidak   

1 

Apakah Anda  selalu 

menghasilkan pekerjaan dengan 

kualitas yang tinggi dan 

memenuhi standar perusahaan? 

Mutu 

Pekerjaan 
60% 40% 30 100% 
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2 

Apakah Anda  mampu 

menyelesaikan jumlah unit 

pekerjaan sesuai dengan target 

yang ditetapkan? 

Volume atau 

Jumlah 

Pekerjaan 

52% 48% 30 100% 

3 

Apakah Anda selalu 

menyelesaikan tugas tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan? 

Pemenuhan 

Tenggat 

Waktu 

44% 56% 30 100% 

4 

Apakah Anda  menggunakan 

sumber daya perusahaan (uang, 

teknologi, bahan baku) secara 

efektif untuk menyelesaikan 

pekerjaan? 

Efisensi 64% 36% 30 100% 

5 

Apakah anda mampu 

menyelesaikan tugas pekerjaan 

tanpa perlu pengawasan terus-

menerus? 

Kemampuan 

Bekerja 

Secara 

Mandiri 

100% 0% 30 100% 

Berdasarkan tabel diatas Mutu Pekerjaan 60% merasa selalu mampu menghasilkan 

pekerjaan berkualitas sesuai standar perusahaan. Volume/Unit Pekerjaan 52% merasa mampu 

memenuhi target jumlah unit pekerjaan, namun 48% tidak. Ketepatan Waktu Hanya 44% merasa 

mampu selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 56% merasa kurang mampu. Efisiensi 64% 

mampu menggunakan sumber daya secara efektif saat bekerja. Kemampuan Mandiri 100% merasa 

bisa menyelesaikan tugas tanpa perlu pengawasan terus menerus 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Stres Kerja 

Menurut Robbins & Judge (2021), stres kerja adalah kondisi dinamis ketika 
seorang individu menghadapi tuntutan, peluang, atau sumber daya yang terkait 
dengan apa yang diinginkannya, dan hasilnya tidak pasti serta penting.  

2. Kepuasan Kerja  

Menurut Waskito & Putri (2022), kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak 

senang yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaannya. Sedangkan menurut (Asmawiyah et 

al., 2020) Kepuasan adalah cermin dari perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Seseorang 

dapat relatif puas dengan salah satu aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan salah satu 

atau lebih aspek yang lainnya. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Robbins & Judge (2020) kinerja adalah sebagai fungsi dari interaksi antara 

kemampuan dan kepuasan. Kinerja adalah kemampuan seorang individu untuk mendapatkan 

hasil dari kerjanya baik kualitas maupun kuantitas, dan untuk mendapatkan sebuah kinerja 

yang bagus dalam perusahaan, semua individu harus ikut terlibat didalamnya (Arsindi et al., 

2022). 
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METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang bersifat deskriptif. Dengan objek penelitiannya yaitu karyawan PT Metalindo Perkasa 

Sejahtera mengenai Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Pengujian validitas pada variabel stres kerja dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson (Product Moment), dan dibandingkan dengan nilai 

r-tabel sebesar 0,252 (dengan N = 61, α = 0,05). 
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Pengujian validitas untuk variabel kepuasan kerja juga menunjukkan hasil yang serupa. 

Dengan r-tabel sebesar 0,252, seluruh 25 item pada variabel kepuasan kerja memiliki 

koefisien korelasi yang lebih besar dari r-tabel, yaitu antara 0,729 hingga 0,858 

 

Tabel 4.10  Uji Validitas Variabel Y 

Kinerja Kerja 

No. Kuesioner Koefisien Rtabel Keterangan 

1 0,778 0,252 Valid 

2 0,786 0,252 Valid 

3 0,732 0,252 Valid 

4 0,832 0,252 Valid 

5 0,824 0,252 Valid 

6 0,763 0,252 Valid 
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7 0,756 0,252 Valid 

8 0,674 0,252 Valid 

9 0,724 0,252 Valid 

10 0,691 0,252 Valid 

`11 0,763 0,252 Valid 

12 0,677 0,252 Valid 

13 0,756 0,252 Valid 

14 0,746 0,252 Valid 

15 0,664 0,252 Valid 

16 0,774 0,252 Valid 

17 0,753 0,252 Valid 

18 0,794 0,252 Valid 

19 0,806 0,252 Valid 

20 0,828 0,252 Valid 

21 0,807 0,252 Valid 

22 0,788 0,252 Valid 

23 0,763 0,252 Valid 

24 0,780 0,252 Valid 

25 0,881 0,252 Valid 

Sumber : Data diolah, 2025 

Untuk variabel kinerja karyawan, hasil uji validitas memperlihatkan bahwa seluruh 25 

item pernyataan memiliki nilai korelasi yang melebihi nilai r-tabel (0,252), dengan 

kisaran nilai antara 0,664 hingga 0,881 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
1) Semua variabel (Stres, Kepuasan, Kinerja Karyawan) memiliki nilai Cronbach Alpha 

di atas standar 0,90 

2) Nilai Cronbach Alpha untuk ketiga variabel sangat tinggi (di atas 0,96), yang berarti 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur setiap variabel menunjukkan tingkat 

konsistensi yang tinggi serta keandalan yang dapat dipercaya secara menyeluruh 

3) Berdasarkan standar umum, nilai Cronbach Alpha di atas 0,90 dikategorikan sebagai 

reliabilitas sempurna atau sangat baik 
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4) Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur Stres, Kepuasan, dan 

Kinerja Karyawan dalam penelitian ini terbukti sangat reliabel, sehingga hasil 

pengukuran dapat dipercaya dan konsisten 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Nilai probabilitas asimptotik untuk uji dua arah yang diperoleh adalah 0,200, 

Ini menunjukkan Nilai yang diperoleh melebihi 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) dapat 

diterima. Ini menunjukkan bahwa data residual yang diuji memiliki distribusi normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolineritas diperoleh Nilai Tolerance > 0,10: Kedua 

variabel memiliki nilai tolerance sebesar 0,990, yang jauh di atas batas minimum 0,10. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Nilai VIF < 

10: Kedua variabel memiliki nilai VIF sebesar 1,010, yang sangat rendah dan jauh di 

bawah batas maksimum 10. Nilai VIF yang mendekati 1 menunjukkan tidak adanya 

masalah multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari hasil uji heteroskedastisitas, diketahui  nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Stres 

adalah 0,000, begitu pula untuk variabel Kepuasan sebesar 0,000. Kedua nilai signifikansi 

ini berada di bawah batas signifikan 0,05, yang mengindikasikan adanya masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan, di mana variabel Stres dan 

Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap residual 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah 

2,048. Maka tidak ada autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan terletak dalam rentang 

1.550 – 2.460 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai Konstanta (Intercept) = 53,006 yang artinya, jika nilai Stres dan Kepuasan sama 

dengan nol, maka nilai Kinerja Karyawan diprediksi sebesar 53,006 



 

 

 

  

6440 
 

 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

b. Nilai Stres (X1)  (B = -0,347, Sig = 0,000) Setiap naik 1 satuan pada variabel Stres akan 

mengakibatkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 0,347 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. lain tetap. Koefisien ini signifikan secara statistik (Sig < 0,05). 

c. Nilai koefisien kepuasan (X1) sebesar 0,636 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan 

bahwa Setiap naik satu unit pada variabel kepuasan akan menyebabkan peningkatan 

kinerja karyawan sebesar 0,636 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap tidak berubah. 

Koefisien ini juga menggambarkan pengaruh yang signifikan secara statistik karena nilai 

signifikansinya berada di bawah 0,05 

d. Stres Kerja memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sedangkan Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Kedua 

variabel ini menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik karena nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil uji yang terlihat pada tabel sebelumnya, didapatkan nilai Koefisien korelasi 

sebesar 0,646. Nilai ini berada dalam rentang 0,600 – 0,799, yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara variabel Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap 

kinerja karyawan 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Tabel ini menunjukkan hasil uji regresi berganda dengan dua variabel independen, yaitu 

Kepuasan Kerja (X1) dan Stres (X2), terhadap Kinerja Karyawan. Nilai-nilai Utama pada 

Tabel: 
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a. R = 0,978 Nilai ini mengindikasikan adanya Hubungan yang sangat kuat antara variabel 

bebas (X1 dan X2) dengan variabel dependen. Semakin dekat nilai korelasi dengan angka 

1, maka hubungan antar variabel menjadi semakin kuat 

b. R Square (R²) = 0,957 Angka ini bermakna 95,7% variasi pada variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh kombinasi Kepuasan Kerja dan Stres. Artinya, Model ini mampu 

menjelaskan variasi data dengan sangat baik 

c. Adjusted R Square menunjukkan 0,955 Nilai ini sedikit lebih rendah dari R², sebagai 

penyesuaian terhadap jumlah variabel independen yang digunakan pada model. Namun, 

angkanya tetap tinggi, memperkuat bahwa model sangat baik 

d. Std. Error of the Estimate = 2,053 Ini adalah standar error dari estimasi model; semakin 

kecil nilainya, semakin baik prediksi model terhadap data aktual 

 

6. Uji Hipotesis 

 
a. Artinya, Setiap naik 1 satuan pada skor stres kerja dapat mengakibatkan penurunan skor 

kinerja karyawan sebesar 0,290 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. lain 

tetap konstan.Tanda negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan: semakin 

besar tingkat stres kerja, semakin menurun juga kinerja karyawan 

b. Memperlihatkan seberapa kuat pengaruh terhadap kinerja dalam skala standar. Nilai -

0,449 berarti pengaruhnya cukup kuat dan negatif 

c. Nilai t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel (misalnya untuk α = 0,05 

dan df tertentu). Karena t hitung jauh lebih besar dari t tabel (dalam nilai absolut), maka 

pengaruhnya signifikan 

d. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Hal ini berarti stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 
a. Nilai t untuk variabel Kepuasan (X2) adalah 10,979 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 
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b. Nilai signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

c. Artinya, kepuasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

d. Koefisien B sebesar 0,597 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan kepuasan akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,597 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan 

e. Nilai Beta (standar) sebesar 0,819 mengindikasikan pengaruh kepuasan terhadap kinerja 

karyawan bersifat sangat kuat 

f. Stres dan kepuasan sama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh kepuasan (Beta = 0,819) lebih besar dibandingkan stres (Beta = 0,459) terhadap 

kinerja karyawan. Semua pengaruh signifikan karena nilai Sig. < 0,05 pada kedua variabel 

 
a. Nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 lebih kecil dari 0,05 (α = 5%), sehingga hasil ini 

signifikan secara statistik 

b. Nilai F hitung = 637,872 jauh lebih besar dari F tabel ( 3.160 dengan df1 = 2 dan df2 = 

58, namun secara umum F hitung sebesar ini sudah sangat signifikan). 

c. Artinya, secara simultan variabel Kepuasan dan Stres berpengaruh signifikan terkait 

dengan Kinerja Karyawan 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil kajian data yang sudah dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan 

didukung oleh analisis deskriptif terhadap responden yang terdiri dari 61 orang karyawan PT. 

Metalindo Perkasa Sejahtera. maka peneliti menyimpulkan beberapa hal yang berhubungan 

dengan variabel Stres Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

2. Secara parsial, variabel Stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan arah negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

stres yang dialami karyawan, maka kinerja yang dihasilkan cenderung menurun. Hal ini 

disebabkan oleh adanya tekanan kerja yang berlebihan, hubungan antar individu yang kurang 

harmonis, serta gaya kepemimpinan yang cenderung otokratis, yang berdampak pada 

penurunan konsentrasi, motivasi, dan efektivitas kerja 

3. Sementara itu, variabel Kepuasan kerja memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sehingga peningkatan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan akan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. terhadap aspek-aspek pekerjaan seperti gaji, 

peluang promosi, tunjangan, hubungan kerja, dan perhatian dari pimpinan, maka semakin 

tinggi pula mutu dan jumlah hasil kerja yang diperoleh. Kepuasan kerja yang tinggi mampu 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif, disiplin, serta berkomitmen dalam 

mencapai tujuan perusahaan 

4. Secara bersama-sama, stres kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja memberikan kontribusi pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun stres kerja perlu 

dikendalikan, peningkatan kepuasan kerja menjadi strategi utama dalam upaya meningkatkan 

kinerja. Oleh karena itu, PT Metalindo Perkasa Sejahtera disarankan untuk memfokuskan 

kebijakan manajemen pada peningkatan kesejahteraan dan motivasi karyawan, tanpa 

mengabaikan pentingnya pengelolaan stres kerja agar tetap berada pada tingkat yang wajar 

dan tidak merugikan produktivitas 
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